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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat untuk 

mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program ini bertujuan meningkatkan 

nilai spiritual dan kepedulian sosial masyarakat melalui reaktualisasi kegiatan khataman Al-
Qur’an di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Sasaran kegiatan adalah masyarakat 

Muslim dari berbagai kalangan usia. Metode pelaksanaan meliputi tahapan observasi, 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi akhir. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan khataman dilaksanakan setiap 
Jumat pagi, mulai setelah salat Subuh hingga pukul 10.00 WIB. Hasil program menunjukkan 

bahwa kegiatan berjalan lancar dengan tingkat kehadiran rata-rata 25–30 peserta per 

pertemuan. Reaktualisasi tradisi ini terbukti meningkatkan antusiasme warga untuk 
membaca Al-Qur'an bersama sekaligus mempererat hubungan antarwarga. Program ini 

memberikan dampak positif dalam memperkuat fondasi keagamaan dan kebersamaan di 
tengah masyarakat.  

Kata-kata kunci: kuliah kerja nyata, khataman al-qur’an, nilai spiritual, kepedulian sosial.  
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang 

menjadi program akauntukk dengan menggabungkan pendidikan, penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu 
tanggung jawab perguruan tinggi dalam memberikan peran aktif pada pemban untukn 

nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Matmudi et al., 2025). Kegiatan 
KKN dapat memberikan kontribusi dalam menerapkan ilmu pengetahuan serta 

keterampilan mahasiswa untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
lingkungan masyarakat. Kegiatan KKN memiliki tujuan untuk pemberdayaan masyarakat, 

peningkatan kualitas kehidupan sosial, serta penguatan nilai-nilai spiritual. 

Kegiatan KKN mahasiswa dilaksanakan di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 
Kecamatan Waru terletak di sebelah utara Kabupaten Sidoarjo dan berbatasan langsung 

dengan Kota Surabaya. Kecamatan Waru dipilih menjadi lokasi KKN karena dinilai 
memiliki kondisi masyarakat yang dengan aktivitas sosial-ekonomi yang beragam. Potensi 

lainnya yang dimiliki yaitu sumber daya manusia yang masih menjunjung tinggi nilai gotong 

royong serta semangat keagamaan yang difasilitasi oleh keberadaan masjid, dan kegiatan 
keagamaan yang rutin dilakukan sehingga masyarakat lebih mudah terbuka dengan segala 

kegiatan yang dapat memberikan dampak positif serta kesejahteraan. Gotong royong dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan merawat lingkungan sekitar mencerminkan kerja sama 

sosial yang produktif serta memberikan dampak positif bagi masyarakat (Masfufah et al., 
2024). Kegiatan perawatan pada fasilitas umum di lingkungan tempat ibadah sangat 

bermanfaat untuk menjaga kenyamanan bersama (Masfufah et al., 2024). Hal ini juga 

didukung oleh perangkat kecamatan, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta pihak terkait 
setempat. Manajemen penggalangan dukungan yang sistematis memiliki peran penting 

dalam kelancaran penyaluran bantuan sosial keagamaan (Saputra et al., 2025). 

Hasil observasi awal mengindikasikan jika terdapat permasalahan di bidang keagamaan dan 
bidang sosial-ekonomi yang terjadi di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Permasalahan 

di bidang keagamaan yang terjadi yaitu masih terbatasnya kegiatan membaca serta mengkaji 
Al-Qur’an pada sebagian masyarakat secara rutin. Hal ini terjadi karena kurangnya kegiatan 

keagamaan yang melibatkan masyarakat secara luas dan berkelanjutan, sehingga perlu 
dilakukan peningkatan terhadap nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Membaca Al-Qur’an bukan sekadar menjadi sarana menghafal ayat-ayat suci, namun juga 

untuk memperoleh pengetahuan Islam serta nilai-nilai kehidupan lainnya (Majid et al., 

2023). Kegiatan membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan nilai-nilai spiritual (Amin & Darmawan, 2024). Kegiatan penguatan nilai-
nilai keagamaan melalui pembinaan spiritual memiliki peran penting untuk membentuk 

karakter masyarakat yang memiliki moral tinggi (Nuraini et al., 2024). 

Permasalahan di bidang sosial-ekonomi yang terjadi yaitu masih terdapat keluarga yang 
mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Kemiskinan serta 
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kesenjangan sosial-ekonomi masih menjadi persoalan krusial yang belum sepenuhnya 

terselesaikan di tengah masyarakat (Hariani et al., 2025). Dampak dari kenaikan harga bahan 

pokok dan inflasi yang terjadi menyebabkan banyak keluarga kurang mampu semakin sulit 
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Upaya mengurangi dampak dari kesenjangan sosial di 

wilayah padat membutuhkan aksi nyata yang dapat menguatkan hubungan antarmasyarakat 
(Mardikaningsih, 2021). Sehingga perlu dilakukan kegiatan sosial yang mampu membantu 

meringankan beban ekonomi keluarga kurang mampu. Upaya penanganan ketidakstabilan 

ekonomi di masyarakat memerlukan kolaborasi kegiatan bantuan kemanusiaan yang terpadu 

dan berkelanjutan (Rojak et al., 2012). Tersedianya kebutuhan pokok merupakan langkah 

preventif nyata yang positif (Sinambela et al., 2021). Penyelenggaraan kegiatan sosial yang efektif 
harus berfokus pada terciptanya keseimbangan hidup serta kesejahteraan kelompok sasaran 

(Mardikaningsih & Hariani, 2021). Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan bantuan bagi 

masyarakat yang membutuhkan sehingga mereka merasa dihargai dan terbantu untuk 

memenuhi kebutuhan pokok mereka (Putri et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan mitra, mahasiswa KKN menjalankan program reaktualisasi 

khataman Al-Qur’an yang melibatkan masyarakat Muslim berbagai usia, mahasiswa, dan tokoh 
agama setempat. Khataman Al-Qur’an merupakan aktivitas membaca seluruh isi kitab suci dari 

juz 1 hingga juz 30 sebagai bentuk ibadah untuk meningkatkan kedekatan individu dengan 
Allah SWT (Jamil et al., 2024). Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kecintaan warga terhadap 

Al-Qur’an sekaligus memperbaiki kualitas bacaan mereka. Selain penguatan keagamaan, 
kegiatan ini dirancang sebagai sarana penggerak kepedulian sosial. Rodiyah et al. (2026) 

menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan di tingkat wilayah yang terencana dengan 
baik mampu memberikan kontribusi langsung dalam merekatkan hubungan antarwarga. 

Melalui interaksi rutin dalam khataman ini, tanggung jawab sosial masyarakat dapat tumbuh 

secara alami sehingga memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar (Mardikaningsih et 
al., 2022). Aktivitas bersama ini menjadi langkah nyata untuk memperkuat kepekaan sosial dan 

menjangkau kebutuhan moral seluruh lapisan masyarakat (Mardikaningsih, 2021). 

Dengan dilaksanakan kegiatan KKN ini, diharapkan dapat memberikan solusi bagi 
permasalahan yang terjadi serta mahasiswa mampu memberikan kontribusi dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan kepedulian sosial, dan 
memperkuat nilai-nilai spiritual di masyarakat. Kegiatan KKN mahasiswa merupakan 

bagian dari komitmen mahasiswa KKN yang sesuai dengan prinsip Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dengan berkontribusi dalam pembanuntukn masyarakat yang religius dan sejahtera. 

 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, dengan 

fokus reaktualisasi kegiatan khataman Al-Qur'an setiap hari Jumat setelah salat Subuh 

hingga pukul 10.00 WIB. Lokasi ini dipilih berdasarkan observasi awal yang menunjukkan 
perlunya penguatan pada aspek keagamaan dan hubungan sosial warga. Sasaran program 
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mencakup seluruh masyarakat Muslim dari berbagai kalangan usia. Dalam hal ini, 
keterlibatan generasi muda dalam kegiatan berbasis partisipatif memiliki peran strategis 

untuk menguatkan ketahanan sosial warga (Wibowo et al., 2025). 

Keberhasilan program ini dicapai melalui penerapan empat tahapan sistematis. Tahap pertama 
adalah observasi dan perencanaan, yang diisi dengan pemetaan kondisi riil keagamaan 

masyarakat agar program berjalan efektif (Darmawan, 2019), dilanjutkan kolaborasi dengan 
perangkat desa karena penguatan kerja sama antarpihak menjadi aspek krusial untuk mencapai 

keberhasilan (Darmawan, 2017). Tahap kedua dan ketiga adalah pelaksanaan kegiatan secara 
terjadwal bersama masyarakat serta monitoring berkala untuk menjaga kesesuaian rencana. 

Tahap terakhir adalah evaluasi akhir untuk mengukur ketercapaian target, seperti kehadiran 
minimal 20 peserta per pertemuan dan peningkatan antusiasme warga. Untuk mengukur 

keberhasilan tersebut, data dihimpun melalui observasi partisipatif, wawancara bersama 

perangkat serta peserta, dan dokumentasi lapangan. Seluruh informasi disaring menguntukkan 

instrumen berupa daftar hadir, catatan lapangan, dan lembar umpan balik. Proses analisis data 

ini dilakukan secara kritis, mengingat evaluasi terhadap kepuasan penerima merupakan aspek 

penting untuk meningkatkan kualitas kegiatan kemasyarakatan (Darmawan et al., 2022). 

 

Pelaksanaan program diawali dengan observasi langsung di Kecamatan Waru untuk 
memetakan kondisi riil serta kebutuhan warga pada aspek keagamaan dan hubungan sosial. 

Sebagai langkah persiapan, mahasiswa membangun koordinasi dan kolaborasi aktif bersama 
perangkat kecamatan, tokoh masyarakat, serta tokoh agama setempat. Berdasarkan 

pemetaan tersebut, kegiatan reaktualisasi khataman Al-Qur’an ditetapkan sebagai agenda 

rutin yang dilaksanakan setiap Jumat setelah salat Subuh hingga pukul 10.00 WIB. Aktivitas 
keagamaan ini diikuti secara antusias oleh masyarakat Muslim dari berbagai kalangan usia 

melalui pendampingan langsung dari mahasiswa KKN dan pemuka agama setempat. Proses 
pelaksanaan di lapangan berjalan dengan tertib dan terstruktur berkat komitmen bersama 

dalam menjaga keberlangsungan tradisi religius ini.  

Kegiatan KKN pengabdian masyarakat ini memberikan beberapa manfaat secara spiritual 
dan sosial. Bagi aspek keagamaan, kegiatan khataman Al-Qur’an dapat meningkatkan 

semangat masyarakat dalam membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an serta 
memperkuat ukhuwah Islamiyah. Pemanfaatan kegiatan keagamaan melalui tata kelola 

kegiatan yang disiplin dapat menguatkan solidaritas serta pemberdayaan masyarakat 

(Pakpahan et al., 2025). Keterlibatan nyata dalam kegiatan keagamaan rutin terbukti dapat 

menguatkan hubungan sosial serta meningkatkan nilai keagamaan masyarakat (Setiyanti et 

al., 2023). Al-Qur’an bukan sekadar mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhan, 

melainkan menekankan tanggung jawab individu pada diri sendiri dan masyarakat 

disekitarnya (Yuliastutik et al., 2024). Hal ini dapat dilihat dari jumlah partisipasi yang terus 
meningkat tiap minggunya. Pemanfaatan metode edukasi praktis pada kegiatan keagamaan 
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terbukti efektif untuk membentuk fondasi moral masyarakat sejak dini (Irawan et al., 2021). 
Penerapan komunikasi yang jelas serta terbuka menyebabkan penyampaian informasi dan 

tujuan kegiatan dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat luas (Darmawan et al., 
2018). Selain itu, tali silaturahmi masyarakat dengan mahasiswa KKN menjadi erat. 

Mahasiswa KKN yang memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an dan ilmu tajwid yang 

mumpuni turut serta mendampingi masyarakat dalam kegiatan khataman serta mendapat 
pendampingan penuh dari tokoh agama setempat. Kualitas sumber daya manusia dalam 

mengelola kegiatan di lapangan sangat menentukan ketepatan pencapaian sasaran 

(Darmawan et al., 2020). Hal ini berdampak bagi masyarakat dalam meningkatkan ilmu 

tajwid dan tata cara membaca Al-Qur’an yang benar.  

Dari aspek sosial, reaktualisasi kegiatan keagamaan ini berhasil memperkuat rasa 
kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian di tengah masyarakat. Penurunan kesenjangan 

sosial melalui interaksi positif antarmasyarakat terbukti dapat mewujudkan keharmonisan 
hidup serta kesetaraan di lingkungan setempat (Zahid & Darmawan, 2022). Manfaat jangka 

panjang dari sebuah kegiatan dapat tercapai melalui keseimbangan antara penguatan nilai 
spiritual dan nilai sosial di lingkungan sekitar (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Dalam hal 

ini, kesadaran dari dalam diri setiap orang menjadi aspek utama untuk mendorong kepedulian 

terhadap keharmonisan lingkungan tersebut (Nuraini et al., 2022). Aktivitas rutin ini juga 
memicu partisipasi aktif dari warga yang saling bergotong-royong menyukseskan jalannya 

acara bersama mahasiswa KKN, perangkat kecamatan, serta tokoh masyarakat. 

Keterlibatan nyata tersebut menggambarkan kepedulian sosial yang kuat untuk mendorong 

perkembangan lingkungan (Rojak et al., 2021). Kegiatan bersama yang melibatkan partisipasi 

aktif dari berbagai pihak terbukti memastikan setiap program kemasyarakatan terlaksana 

lebih merata dan tepat sasaran (Dirgantara et al., 2025). Pada akhirnya, rutinitas ini menjadi 

wadah efektif untuk mempererat hubungan antaranggota masyarakat untuk menjaga 

keharmonisan serta keselarasan kehidupan (Amirulloh et al., 2023). Interaksi sosial yang 
harmonis serta hubungan antarmasyarakat yang baik inilah yang memberikan dampak positif 

bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan setempat (Oluwatosin & Darmawan, 2024). 

Keselarasan sosial ini menjadi modal krusial, mengingat wilayah sasaran memiliki tantangan 

pemenuhan kebutuhan dasar yang nyata. Dalam kajian sosiologi masyarakat, perencanaan 

program kesejahteraan harus dilaksanakan secara adil serta sesuai dengan kebutuhan 
objektif agar dapat menjawab perubahan kondisi sosial-ekonomi (Halizah & 

Mardikaningsih, 2022). Upaya meringankan beban ekonomi harian bagi kelompok 

masyarakat yang membutuhkan merupakan agenda berkelanjutan yang memerlukan 

kepekaan bersama (Mardikaningsih et al., 2022). Pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 
bagi masyarakat rentan dapat berjalan optimal jika didukung oleh sistem distribusi yang 

tepat sasaran (Mufaizah et al., 2026). Melalui penguatan solidaritas dari kegiatan keagamaan 

ini, kepedulian sosial yang nyata diharapkan dapat terwujud untuk meringankan beban 
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ekonomi sesama (Anwar et al., 2026), sekaligus memberikan dampak langsung bagi 

penguatan ketahanan hidup kelompok rentan tersebut (Wibowo et al., 2026). 

Hal ini sejalan dengan Teori Pemberdayaan Masyarakat milik Chambers (1994) menjelaskan 

jika pemberdayaan masyarakat adalah proses yang dapat menarik partisipasi masyarakat 
dalam mengambil keputusan bagi kehidupan mereka. Dalam konteks ini, kegiatan 

pengabdian masyarakat oleh mahasiswa ini menunjukkan pendekatan yang juga melibatkan 
partisipasi masyarakat secara langsung bukan hanya sebagai penerim manfaat namun juga 

sebagai bagian aktif dalam pelaksanaan kegiatan. Teori lainnya yaitu Teori Tindakan Sosial 
oleh Weber (1978) menjelaskan jika segala tindakan individu memiliki tujuan atau makna 

yang ditujukan bagi orang lain dalam lingkungan sosial. Dalam konteks kegiatan ini, 

mahasiswa KKN dan masyarakat melakukan kegiatan keagamaan dan sosial berdasarkan 
pada ibadah, kepedulian, dan tujuan untuk membantu sesama. 

 

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan KKN 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa reaktualisasi kegiatan khataman Al-Qur’an 

terlaksana secara lancar, tertib, serta mendapat respons positif dan antusiasme tinggi dari 
warga setempat. Aktivitas keagamaan yang dilakukan bersama-sama ini terbukti efektif 

untuk menguatkan rasa solidaritas serta membantu stabilitas kehidupan sosial masyarakat 

(Arifin et al., 2026). Kelancaran program di lapangan juga didukung oleh manajemen 
kelompok yang solid sebagai aspek penting dalam menjamin keberhasilan kerja di lapangan 

(Darmawan, 2013). Secara keseluruhan, seluruh rangkaian program dinilai telah berhasil 
mencapai target dan tujuan awal pengabdian. 

Evaluasi keberhasilan program ini didasarkan pada dua indikator utama yang saling berkaitan. 

Indikator pertama mengenai kuantitas kehadiran menargetkan minimal 20 peserta per 
pertemuan, yang pada pelaksanaannya berhasil melampaui target dengan capaian rata-rata 25–

30 peserta di setiap pekan. Keberhasilan pencapaian target ini dikelola secara terbuka, 
mengingat transparansi serta akuntabilitas dalam pelaksanaan kegiatan sosial merupakan 

faktor utama agar sesuai dengan tujuan awal (Rojak & Issalillah, 2022). Indikator kedua berupa 
peningkatan antusiasme masyarakat juga tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

dan pengamatan langsung, terjadi peningkatan minat warga untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan secara berkelanjutan yang terus berjalan bahkan setelah masa KKN berakhir . 
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Secara keseluruhan, kegiatan berhasil dilaksanakan dan berdampak positif bagi masyarakat 
dan mahasiswa KKN. Bagi masyarakat, kegiatan yang terlaksana memberi manfaat dalam 

meningkatkan nilai-nilai spiritual, mengokohkan kepedulian sosial masyarakat, serta dapat 
membantu keluarga kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar. Bagi mahasiswa 

KKN, kegiatan ini sebagai pengembangan keterampilan komunikasi, kerja sama, 
kepemimpinan, dan penerapan nilai-nilai pengabdian kepada masyarakat. Keberhasilan 

kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara kegiatan keagamaan serta sosial dapat 

menjadi model pengabdian masyarakat yang efektif serta diminati oleh masyarakat . 

 

Berdasarkan pelaksanaan KKN, dapat disimpulkan bahwa program reaktualisasi ini berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan khataman Al-Qur’an yang dilaksanakan 
secara rutin setiap hari Jumat terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat d alam 

aktivitas keagamaan, memperbaiki kualitas bacaan, serta mempererat ukhuwah Islamiyah 
antara warga, mahasiswa, dan tokoh agama setempat. Secara keseluruhan, program ini 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan nilai spiritual sekaligus menumbuhkan 
kepedulian sosial melalui interaksi positif yang terbangun selama kegiatan berlangsung. 

Untuk menjaga keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan khataman Al-Qur’an ini 
terus dijalankan secara mandiri oleh masyarakat dengan pendampingan dari tokoh agama 

setempat. Langkah ini penting agar semangat warga dalam memperkuat nilai-nilai 

keagamaan tidak terputus setelah masa KKN berakhir. Selain itu, bagi pelaksanaan KKN 
selanjutnya, disarankan untuk memperkuat kolaborasi dengan lebih banyak pihak sejak 

tahap awal perencanaan agar program keagamaan berbasis kemasyarakatan ini dapat 

dilaksanakan dengan jangkauan yang lebih luas. 
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